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1.1 Latar Belakang 

Saat ini industri keuangan  mengalami perkembangan yang cukup signifikan 

salah satunya sektor pasar modal. Pasarmodal dapat di definisikan sebagai wadah 

untuk menjalankan seluruh aktivitas investasi. Pada dasarnya  pasar modal memiliki 

fungsi intermediasi yang menghubungkan antara pihak yang membutuhkan dana 

dengan pihak yang memiliki kelebihan dana. Minat investasi pada generasi millenial 

sangat mendominasi segala aktivitas dalam bisnis. Minat generasi milenial dalam 

sberinvestasi smemiliki sbanyak sfaktor syang smemengaruhinya. sFaktor syang sberpengaruh s 

s sberinvestasi sdapat sdikarenakan ssemakin smajunya steknologi sseperti sadanya sfinancial 

stechnology syang sberkembang ssecara spesat ssehingga sdapat smemberikan spengaruh 

sberinvestasi ssecara sonline s(Tumewu s, s2019). 

Rendahnya stingkat spengetahuan sgenerasi smillenial sterhadap sinvestasi smenjadi 

ssalah ssatu sfaktor syang smenyebabkan srendahnya stingkat sinvestasi. sUntuk smemahami 

ssuatu sobjek stertentu sgenerasi smillenial sharus smemiliki spengetahuan,sebelum 

smelakukan sinvestasi sharus smempelajari sdan smengetahui dasar stentang sinvestasi 

s(Tandio, s2016). 

Motivasi syang sbagus sdapat smeningkatkan sminat sgenerasi smillenial sdalam 

sberinvestasi. ssedikit sdari sgenerasi smillenial syang stidak smemiliki sminat suntuk 

smelakukan sinvestasi, skarena sada ssebagian syang sberanggapan sbahwa sberinvestasi 

smerupakan shal syang ssulit sdan smembutuhkan smodal syang sbesar suntuk smelakukan 

sinvestasi. sSeiring sdengan sberkembangnya sinvestasi sdipasar smodal s s s sdan speranannya 

sterhadap sperekonomian sdi smasa sdepan syang scukup sbesar, syang smembuat shal sini 

smenjadi smotivasi s sbagi s sgenerasi smillenial sdalam smelakukan sinvestasi. sAda s sbeberapa 

syang sbelum smemahami stentang sinvestasi. sPenyebab sutama smengapa shal stersebut 

sterjadi syakni skarena stidak smemiliki stujuan skeuangan syang sspesifik sdan sterukur sdalam 

sberinvestasi, sakibatnya sterjadi sbeberapa shal sseperti ssulitnya smengetahui skeberhasilan 

sinvestasi sdan skurangnya smotivasi sdalam sberinvestasi s(mastura set.al s2020). 

Dalam sberinvestasi tentunya diperlukan modal awal Modal minimal dalam 

sberinvestasi srelatif smurah sdan sterjangkau, ssehingga s sgenerasi smillenial sdapat smelakuan 



sinvestasi sdi spasar smodal. sModal smininimal stidak sberpengaruhi soleh sterhadap sminat 

sinvestasi. sinvestor sberanggapan sbahwa smodal sminimal sbukanlah ssesuatu syang sperlu 

sdipertimbangkan sdalam smelakukan sinvestasi sWibowo sdan sPurwohandoko s(2019) 

Dalam berinvestasi stentunya sada sresiko syang sharus sditanggung, shal sini 

menyebabkan s sbanyak sgenerasi smillennial stidak sminat sberinvestasi sdi spasar smodal, 

skarna stakut suntuk smengambil sresiko. sTerdapat s2 smacam ssikap menghadapi srisiko syaitu 

sinvestor syang stakut smengambil srisiko s(risk saverse), sdan syang sberani smengambil srisiko 

s(risk staker). sDengan sedukasi sdan spengetahuan syang scukup sinvestor sdapat smengambil 

slangkah syang sbaik s s sdalam smenghadapi resiko syang smungkin sterjadi. 

Jumlah sinvestor sdi skota smedan syang stercatat sdi sotoritas sjasa skeuangan s(OJK) 

spada sakhir sDesember stahun s2021 smengalami speningkatan yang sbesar ssebanyak s81,7% 

sinvestor, syang sdidominasi soleh sgenerasi smillenial. sDapat sdisimpulkan sbahwa sgenerasi 

smillenial sdi skota sMedan smulai stertarik sdengan sinvestasi sdi spasar smodal. sTetapi sjumlah 

stersebut smasih sbelum ssebanding sdengan speningkatan sjumlah sinvestor syang sada sdi sKota 

sSurabaya stercatat sdari sagustus s2021 ssebanyak s85% sinvestor. sHal sini sdisebabkan skarna 

skurangnya spengetahuan sdan sedukasi stentang sinvestasi spasar smodal sdi skalangan 

generasi smillenial. 

Penelitian sOktary s(2021) sdengan sjudul s“Faktor syang smempengaruhi sminat 

smahasiswa sberinvestasi sdi spasar smodal smelalui sgaleri sinvestasi sdi sPekanbaru” 

spenelitian sini slebih sberfokus ske smahasiswa saktif sekonomi syang stelah smemiliki 

Rekening Dana Nasabah s (RDN). Variabel  yang digunakan yaitu Sosialisasi, 

Pemahaman, Modal sminimal sinvestasi, sReturn, Resiko. sSedangkan sdalam spenelitian sini 

slebih sberfokus ske sgenerasi smillenial sdan svariabelnya shanya sterdiri sdari sPengetahuan, 

sMotivasi, sModal sminimal, sPreferensi sresiko. 

Berdasarkan  sbeberapa sfenomena sdiatas skami speneliti stertarik suntuk smelakukan 

spenelitian sdengan sjudul s“Analisis sFaktor-Faktor sYang sMempengaruhi sMinat 

sBerinvestasi sDi sPasar sModal sBagi sGenerasi sMillenial”. 

 



1.2 Landasan sTeori 

1.2.1 Pengaruh sPengetahuan sinvestasi sterhadap sMinat sInvestasi 

Syahyun s( s2015:1) smenjelaskan sinvestasi sadalah skomitmen satas ssejumlah s sdana 

satau ssumber sdaya slainnya syang sdilakukan spada ssaat sini, dengan stujuan smemperoleh 

skeuntungan sdimasa syang sakan sdatang. 

Sebelum smulai berinvestasi, pengetahuan dan wawasan yang luas tentu ssangat 

sdiperlukan s sbagi scalon investor. Karena saat seorang calon investor sudah sdibekali 

sdengan spengetahuan dan swawasan yang scukup maka sinvestor stersebut sakan ssemakin 

syakin untuk melakukan investasi. Menurut sMasturo s s(2020) sPengetahuan yang cukup 

dapat  mengurangi risiko syang sdihadapi sketika sberinvestasi sdipasar smodal, sterutama 

spada sinstrumen sinvestasi ssaham. sPengetahuan sinvestasi sjuga sberguna sbagi scalon 

sinvestor sagar sdapat smemilih sstrategi syang sjitu s s sdalam sberinvestasi ssupaya skelak stidak 

smengalami skerugian sbesar. 

Selain situ, ssemakin s sbanyak sinformasi syang sdidapatkan oleh calon investor smaka 

ssemakin sbesar spula speluang sinvestor smenuju ssukses sdalam skehidupan sfinansial. 

sPengetahuan stentang sinvestasi sdapat sdiperoleh sdengan sbanyak smengikuti sseminar,  

sworkshop smaupun spelatihan syang sberhubungan sdengan sinvestasi sdi spasar smodal satau 

sbelajar smelalui sbuku stentang sliterasi  investasi. 

 

1.2.2  Pengaruh sMotivasi sinvestasi sterhadap sMinat sInvestasi 

Motivasi sdapat didefinisikan sebagai sproses dimana individu smengenal 

kebutuhannya dan mengambil tindakan untuk memuaskan kebutuhan stersebut (Malik, 

s2017). smotivasi ssebagai sproses syang smenjelaskan mengenai skekuatan, sarah, sdan 

sketekunan sseseorang sdalam upaya untuk mencapai stujuan s(U’rfillah s& sMuflikhati 

s2017). sTeori smotivasi sterbaik syang sdiketahui sadalah steori shierarki skebutuhan sdari 

sAbraham sMaslow. sMaslow smembuat shipotesis sbahwa sdi sdalam ssetiap smanusia sterdapat 

shierarki slima skebutuhan s: s(1) sFisiologis, s(2) srasa saman, s(3) ssosial, s(4) spenghargaan, s(5) 

saktualisasi sdiri. sBerdasarkan spenelitian sterdahulu, smotivasi sinvestasi sdapat 

sdisimpulkan sbahwa skeadaan sseseorang sdalam smendorong skeinginan sindividu 

untuk smelakukan skegiatan-kegiatan stertentu smengenai sinvestasi s. 



1.2.3  Pengaruh sModal sMinimal sterhadap sMinat sInvestasi 

Modal sminimal smerupakan ssetoran sawal suntuk smembuka srekening ssaat 

spertama skali sberinvestasi spada spasar smodal s(Anwar sWibowo sdan sPurwohandoko, 

s2018). 

Nisa sdan sZulaika s(2017) smenemukan sbahwa sapabila smodal sminimal sinvestasi 

ssemakin skecil, smaka smahasiswa scenderung sakan berinvestasi. sModal sminimal syang 

sditetapkan suntuk sberinvestasi sbelum sanggup mempengaruhi minat berinvestasi 

mahasiswa karena pengetahuan stentang sinvestasi sdipasar smodal smasih sbelum ssanggup 

smemberikan sstimulus sterhadap smahasiswa suntuk sberinvestasi s(Hermanto, 

2017) 

 

1.2.4 Pengaruh sPreferensi sResiko sterhadap sMinat sInvestasi 

Preferensi sResiko smerupakan skecenderungan sseorang sindividu suntuk smemilih 

shal sberesiko. sGenerasi smillenial spasti singin smemperoleh skeuntungan sdalam 

sberinvestasi s s spada ssuatu sbarang stertentu s(Gesta s s s s2019)., sDalam sberinvestasi sselain 

skeuntungan syang sbisa sdidapatkan, spara sinvestor sjuga harus smemahami sbahwa sada 

risiko yang mungkin terjadi dan selalu mengikuti skeuntungan sinvestasi stersebut skarena 

srisiko investasi berbanding lurus dengan  keuntungan yang diperoleh. Resiko 

merupakan kemungkinan s sperbedaan santara sreturn saktual syang sditerima sdengan sreturn 

harapan sTandelilin s(2017) 



1.2.5 Kerangka sPenelitian 

 

1.2.6 Hipotesis 

Berdasarkan sperumusan smasalah sawal s s s sdan skerangka skonseptual syang stelah 

sdiuraikan smaka shipotesis sdikembangkan sdalam spenelitian sini 

adalah ssebagai sberikut: 

H1 s: s   Pengetahuan sInvestasi sberpengaruh sparsial sterhadap sMinat sInvestasi Generasi 

sMilenial. 

H2 s: sMotivasi Investasi berpengaruh parsial terhadap Minat Investasi Generasi 

sMilenial. 

H3 s: s   Modal sMinimal sberpengaruh sparsial sterhadap sMinat sInvestasi sGenerasi Milenial. 

H4 : Preferensi Resiko berpengaruh parsial terhadap Minat  Investasi Generasi 

sMilenial. 

H5 s: sPengetahuan sInvestasi, sMotivasi sInvestasi, sModal sMinimal, sPreferensi sResiko 

berpengaruh ssimultan sterhadap sMinat sInvestasi sGenerasi Milenial. 
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